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ABSTRAK 

SISKA SAPUTRI. Pengaruh Pembiayaan Akad Murabahah Terhadap 

Perkembangan UMKM pada Nasabah yang Memperoleh Pembiayaan Dari Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun. Jurusan Administrasi Niaga, 

Politeknik Negeri Jakarta 2021. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis besarnya pengaruh pembiayaan akad 

murabahah dari bank syariah indonesia kantor cabang rawamangun terhadap 

perkembangan UMKM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

jenuh. Jumlah sampel sebanyak 36 responden yang merupakan seluruh nasabah 

yang memperoleh pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Rawamangun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Data yang didapat diolah menggunakan software SPSS versi 25 

for Windows. Pengujian instrument menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian asumsi klasik menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, analisis korelasi 

sederhana, koefisien determinasi ( ), dan uji signifikan T.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap perkembangan UMKM dengan nilai t hitung = 5.265 > t 

tabel = 2.032245 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa nasabah yang memperoleh pembiayaan 

dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun sangat merasakan 

manfaat setelah memperoleh pembiayaan. Karena dengan adanya modal yang 

diberikan, nasabah dapat memanfaatkan pembiayaan tersebut untuk 

mengembangkan usahanya sehingga pendapatan usaha nasabah pun meningkat 

secara signifikan dan perputaran modal pun juga cepat. Selain itu, dengan 

meningkatnya pendapatan usaha yang didapatkan, nasabah dapat menambah 

jumlah karyawan dan memperluas usahanya dengan cara membuka cabang usaha 

baru. Hal tersebut juga akan membantu mengatasi masalah pengangguran 

sehingga dapat memperbesar lapangan pekerjaan. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan, Murabahah, UMKM. 
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ABSTRACT 

SISKA SAPUTRI. The Effect of Murabahah Financing on the Development of 

Small and Medium Enterprise (SME) to Customers That Get Financing from Bank 

Syariah Indonesia Rawamangun Branch Office. Department of Commercial 

Administration, Jakarta State Polytechnic 2021. 

This study aims to analyze the effect of murabahah financing on the development 

of small and medium enterprise (SME) from bank syariah indonesia rawamangun 

branch office. This method used quantitative methods. The sampling technique 

used is sampling techniques saturated. The sample of this study needs 36 

respondents which are all customers who get financing from Bank Syariah 

Indonesia Branch Office Rawamangun. The data collection method used in this 

study was a questionnaire. Data processing in this study was carried out using 

SPSS version 25 for Windows. Testing the instrument using validity and reliability 

test. Testing the classical assumption using normality and linearity test. The data 

analysis method used simple linear regression analysis, simple correlation 

analysis, the coefficient of determination ( ) test, and T test. The results of this 

study indicate that the murabahah financing variabel has a positive and 

significant effect on the development of small and medium enterprise (SME) with 

the value of t value = 5.265 > t table = 2.032245 and significance value 0.000 < 

0.05. Based on the results of the research showed that customers who obtained 

financing from Bank Syariah Indonesia Branch Office Rawamangun feel the 

benefits after they got financing. Because of the capital provided, customers can 

take advantage of financing to develop their businesses so that customer's 

business income has increased significantly and the turnover of capital is also 

fast. In addition, the increase of business income obtained by customers, they can 

increase the number of employees and expand their business to open a new 

business branches. It will also help overcome the problem of unemployment so 

that it can increase employment opportunities. 

 

Keywords: Murabahah, Financing, Small and Medium Enterprise (SME) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, perbankan syariah semakin berkembang seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang mayoritas beragama Islam. Perbankan syariah 

merupakan suatu alternatif sistem perbankan yang memiliki ragam produk dan 

layanan yang bervariasi dalam siklus operasionalnya dan kemampuan menghasilkan 

keuntungan merupakan indikator penting bagi keberlangsungan suatu badan usaha 

dan untuk mengukur kemampuan bersaing dalam jangka panjang. Bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi dan tujuan penting dalam 

perekonomian. Fungsi dan tujuan Bank Umum Syariah mencakup kemakmuran 

ekonomi yang luas, lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi yang optimal, keadilan 

sosial ekonomi, pemerataan pendapatan dan kekayaan, stabilitas nilai uang, tabungan 

mobilitas dan investasi yang menjamin pengembalian dan pelayanan yang adil secara 

efektif. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah dapat ditinjau dari 

sistem dan prinsipnya. Bank konvensional memperoleh keuntungan dari selisih bunga 

simpanan yang diberikan kepada nasabah dengan bunga pinjaman atau kredit yang 

disalurkan. Sedangkan Bank Umum Syariah berpegang teguh pada prinsip syariah 

secara menyeluruh dan konsisten. Dalam operasionalnya, bank syariah mendapatkan 

keuntungan bagi hasil dari penyaluran dana kepada nasabah yang terdiri dari berbagai 

bentuk akad antara lain pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), 

pembiayaan jual beli (murabahah, salam, istishna) dan pembiayaan sewa (Ijarah). 

Di era globalisasi saat ini, Indonesia memiliki jumlah populasi penduduk 

dengan usia produktif yang nyatanya jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah lapangan kerja yang tersedia. Hal inilah yang memicu para pemuda untuk 

dapat menciptakan peluangnya dengan membuka suatu unit bisnis yang sebagian 

merupakan tergolong sebagai pelaku usaha sektor industri Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah atau yang biasa disebut dengan UMKM. Menurut Rudjito “Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah merupakan usaha yang memiliki peranan yang sangat penting di 

dalam bidang perekonomian Indonesia, baik dari segi lapangan kerja yang diciptakan 

maupun dari segi jumlah usaha yang dimiliki.” Unit usaha UMKM di Indonesia 

berkembang setiap tahunnya dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 karena data 

yang tersedia pada kementerian koperasi dan usaha kecil menengah yang di kelola 

dari data Badan Pusat Statistik (BPS 2019) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2019 yang dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 Jumlah Unit Usaha UMKM Tahun 2018-2019 

Indikator 
Tahun 2018 Tahun 2019 

Perkembangan (%) 
Jumlah (Unit) Jumlah (Unit) 

Total UMKM 64.194.057 65.465.497 1,98 

Usaha Mikro 63.350.222 64.601.352 1,97 

Usaha Kecil 783.132 798.679 1,99 

Usaha Menengah 60.702 65.465 7,85 

Total Usaha Besar 5.550 5.637 1,58 

UNIT USAHA 

(UMKM+UB) 64.199.606 65.471.134 1,98 

Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM (2019) 

Berdasarkan dari tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa unit usaha UMKM 

mengalami perkembangan dari tahun 2018-2019 yaitu total UMKM meningkat dari 

64.194.507 unit menjadi 65.465.497 unit dengan persentase 1.98%. Total unit usaha 

(UMKM+UB) pada tahun 2018 memiliki jumlah sebanyak 64.199.606 unit dan pada 

tahun 2019 memiliki jumlah sebanyak 65.471.134 unit dengan persentase 

perkembangannya sebesar 1,98%. 

Sektor UMKM memiliki peran yang sangat penting dan juga strategis. Hal ini 

dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu dari banyaknya industri yang hadir di setiap 

sektor ekonomi menjadikan UMKM memiliki posisi yang sangat penting dalam 

perekonomian. UMKM juga memiliki banyak pengaruh tidak hanya meningkatkan 

perekonomian saja akan tetapi juga mampu mengurangi angka pengangguran di 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan UMKM menyerap banyak lapisan masyarakat 

untuk berpartisipasi. 

Namun, perkembangan UMKM di Indonesia masih terdapat berbagai kendala 

yaitu karena keterbatasan modal, kesulitan bahan baku dengan harga yang terjangkau 

dan kualitas yang baik, keterbatasan teknologi, sumber daya manusia yang dengan 
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kualitas baik, informasi pasar dan kesulitan pemasaran. Penyebab dari hal tersebut 

karena kemampuan dalam memperoleh informasi mengenai cara memperoleh dana 

belum banyak diketahui dan terbatasnya kemampuan untuk melakukan usaha dalam 

mendapatkan dana. Sebagian besar bisnis skala kecil dalam menjalankan usahanya 

tanpa adanya perencanaan, pengendalian ataupun evaluasi bisnis. Apabila suatu 

kegiatan usaha tidak memiliki perencanaan dan tidak mengantisipasi adanya 

hambatan dan ancaman  tertentu, maka usaha yang dijalankannya tersebut tidak akan 

bertahan lama. Terlebih lagi sejak pandemi corona mengguncang seluruh dunia 

khususnya di Indonesia pada bulan Maret 2020 kemarin juga memorak-porandakan 

ketahanan UMKM. Bank Indonesia telah mensurvei bahwa banyak pelaku UMKM 

yang mengalami penurunan kinerja akibat adanya pandemi covid-19 ini yaitu sebesar 

72.6%. Selain itu Asian Development Bank (ADB) juga telah mensurvei bahwa per 

16 September 2020 sebanyak 48,6% UMKM yang ada di Indonesia tutup akibat 

adanya pandemi covid-19. 

Perbankan syariah berperan sangat penting untuk masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mikro yaitu dengan cara memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat agar usaha yang mereka jalankan dapat berkembang. Hal tersebut 

diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Indonesia. 

Sebagai lembaga perantara penyalur dana, bank memiliki upaya untuk terus 

mendukung pelaksanaan pembangunan dengan cara menghimpun dana atau simpanan 

dari masyarakat baik dalam bentuk deposito, giro maupun tabungan. Dana yang telah 

terhimpun tersebut kemudian akan disalurkan kembali oleh bank kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 

angka 2 tentang perbankan. 

Salah satu lembaga perbankan syariah di Indonesia adalah Bank Syariah 

Indonesia. Bank Syariah Indonesia merupakan bank hasil penggabungan anak 

perusahaan BUMN di bidang perbankan antara lain PT Bank BRIsyariah Tbk., PT 

Bank BNI Syariah, dan PT Bank Syariah Mandiri yang berganti nama menjadi PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk. Merger Bank Syariah Indonesia efektif dilaksanakan 

pada tanggal 1 Februari 2021. 
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Tabel 1.2 Jumlah Pembiayaan UMKM Bank Syariah Indonesia per September 

2020 

No Bank Total pembiayaan 

1 BRI Syariah Rp18,7 triliun 

2 BNI Syariah Rp5,99 triliun 

3 Mandiri Syariah Rp11,67 triliun 

Jumlah Rp36,36 triliun 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2020) 

Berdasarkan pada data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa total 

pembiayaan UMKM yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia senilai Rp36,36 

triliun. Jumlah tersebut terdiri dari pembiayaan UMKM dari PT Bank BRISyariah 

Tbk yaitu sebesar Rp18,7 triliun, PT Bank BNI Syariah sebesar Rp5,99 triliun dan PT 

Bank Syariah Mandiri sebesar Rp11,67 triliun. 

Produk pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Rawamangun adalah Pembiayaan Warung Mikro. Pembiayaan warung mikro 

merupakan pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada nasabah perorangan 

ataupun badan usaha yang bergerak dalam bidang UMKM untuk membiayai 

kebutuhan melalui pembiayaan kerja atau pembiayaan investasi dengan batas 

pembiayaan Rp. 2.000.000,00 sampai dengan Rp. 100.000.000,00. Produk 

pembiayaan warung mikro ini terdiri dari tiga jenis yaitu, pembiayaan usaha mikro 

tunas (PUM-Tunas) dengan plafon pembiayaan Rp. 2.000.000,00 sampai dengan Rp. 

10.000.000,00, pembiayaan usaha mikro madya (PUM-Madya) dengan plafon 

pembiayaan Rp. 10.000.000,00 sampai dengan Rp. 50.000.000, dan pembiayaan 

usaha mikro utama (PUM-Utama) dengan plafon pembiayaan Rp 50.000.000,00 

sampai dengan Rp. 100.000.000,00. Pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Rawamangun adalah dengan menggunakan akad murabahah. Akad 

murabahah adalah transaksi dimana adanya pertukaran barang disertai dengan 

keuntungan / profit. Dalam hal ini, akad murabahah memiliki 2 pihak yang terlibat 

yaitu pihak yang membutuhkan pembiayaan dan pihak yang dapat membiayai barang 

tersebut. Karakteristik dari akad murabahah ini adalah bahwa harga pembelian 
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produk harus dalam sepengetahuan pembeli dan penjual harus menyatakan 

keuntungan yang diperolehnya kepada pembeli. Bank syariah akan membeli barang 

kebutuhan nasabah untuk kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 

marjin yang telah disepakati. Harga jual tersebut akan dicicil setiap bulan selama 

jangka waktu yang disepakati antara nasabah dengan bank syariah. Karena harga jual 

sudah disepakati di muka, maka angsuran nasabah bersifat tetap selama jangka waktu 

pembiayaan. Nasabah yang terkena dampak Covid-19 maka dalam membayar 

angsuran pembiayaan tersebut sesuai dengan kemampuan masing-masing nasabah 

saat terkena dampak Covid-19. 

Apabila akad murabahah ini dilakukan sebelum barang menjadi milik pihak 

bank, maka tentu saja hal tersebut tidak sesuai dengan peraturan fatwa MUI NO. 

04/DSN-MUI/IV/2000 yang menetapkan bahwa apabila pihak bank ingin melakukan 

perwakilan dalam membeli suatu barang dari pihak ketiga atau pemasok, maka dalam 

akad jual beli murabahah ini tentunya harus dilakukan setelah barang menjadi milik 

bank. Hal itu disebabkan karena yang menyediakan seluruh barang yang dibutuhkan 

oleh nasabah bukan berasal dari pihak bank melainkan oleh pihak ketiga atau 

pemasok. Maka dari itu, pihak bank meminta kepada nasabah untuk melakukan 

perwakilan dalam membeli seluruh kebutuhannya. Setelah itu, pihak nasabah akan 

mewakilkan bank dalam membeli seluruh barang yang dibutuhkan oleh nasabah 

tersebut. Pihak nasabah akan menggunakan akad wakalah ketika bertransaksi kepada 

pihak ketiga atau pemasok. Akad wakalah sendiri merupakan pelimpahan kekuasaan 

dari seseorang kepada orang lain dalam hal- hal yang diwakilkan, yaitu akad wakalah 

ini digunakan oleh pihak bank syariah dengan memberi kuasa kepada pihak nasabah 

untuk membeli barang tersebut. Adanya akad wakalah tersebut, maka dana atau 

pembiayaan tersebut akan diserahkan sepenuhnya oleh pihak bank syariah kepada 

pihak nasabah untuk membeli barang-barang yang dibutuhkan oleh nasabah. 

Meskipun akad wakalah tersebut telah digunakan oleh pihak bank kepada nasabah 

tetapi pengawasan akan tetap dilakukan oleh pihak bank terkait barang-barang yang 

akan dibeli dengan tujuan supaya nasabah tidak melakukan transaksi yang dilarang 

oleh pihak bank seperti menggunakan dana untuk membeli barang-barang haram. 
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Pada masa pandemi covid-19 ini, ada beberapa faktor risiko yang mungkin 

dialami oleh nasabah dalam pembiayaan khususnya pada nasabah Bank Syariah 

Indonesia KC Rawamangun, diantaranya adalah: 

a. Nasabah telat dalam membayar angsurannya dikarenakan terjadinya penurunan 

omset pada saat pandemi. 

b. Nasabah yang tidak memiliki sifat yang kooperatif yaitu ketika nasabah tersebut 

memiliki biaya dan mampu dalam membayar angsuran namun nasabah tersebut 

tidak mempergunakan biaya yang dimilikinya untuk membayar angsurannya 

kepada bank melainkan dana tersebut dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi atau konsumtif saja seperti berbelanja dan lain-lain. 

c. Nasabah meminjamkan uang kepada orang lain. Alhasil pada saat orang lain 

tersebut lama atau telat dalam membayar utangnya kepada nasabah, maka otomatis 

nasabah juga telat dalam membayar angsurannya kepada pihak bank yang 

seharusnya uang yang ia pinjamkan tersebut dipergunakan untuk membayar 

angsurannya. 

Dari beberapa faktor risiko tersebut, maka solusi dari pihak Bank Syariah 

Indonesia KC Rawamangun dalam menyikapi hal tersebut adalah: 

1) Pihak bank akan selalu melakukan komunikasi dengan pihak nasabah setiap 

bulannya untuk menanyakan apakah usaha yang mereka jalani itu mengalami 

kenaikan atau penurunan. Apabila usaha yang dijalani mengalami penurunan 

omset sehingga belum bisa membayar angsurannya, maka dari itu solusi yang akan 

diberikan oleh pihak bank adalah dengan menggunakan saldo yang ada di rekening 

nasabah untuk membayar angsurannya tersebut. 

2) Pihak bank akan mengingatkan nasabah untuk membayar angsurannya pada saat 

satu minggu sebelum jatuh tempo tanggal pembayaran angsuran. 

3) Apabila nasabah sudah diingatkan oleh pihak bank untuk membayar angsurannya 

tetapi nasabah masih tetap belum bisa memenuhi kewajibannya tersebut, maka 

pihak bank akan memberikan surat pemberitahuan utang kepada nasabah. Setelah 

pihak bank memberikan surat pemberitahuan utang kepada nasabah tetapi dalam 

waktu satu minggu tidak ada respon, maka yang akan dilakukan oleh pihak bank 

adalah dengan memberikan surat peringatan (SP) satu kepada nasabah. Namun 
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apabila dalam waktu satu minggu nasabah tidak membayar angsurannya juga, 

maka pihak bank akan memberikan surat peringatan (SP) dua kepada nasabah. 

Dan dalam kurun waktu satu minggu masih tetap belum ada tanggapan juga dari 

nasabah, maka pihak bank akan memberikan surat peringatan (SP) tiga kepada 

nasabah dan yang terakhir adalah akan dilakukan eksekusi lelang agunan nasabah 

oleh pihak bank. 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk menyusun 

penelitian ini karena melihat dari banyaknya UMKM yang terkena dampak akibat 

pandemi covid-19 yang menyebabkan usaha yang mereka jalani juga mengalami 

penurunan omset. Dengan adanya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Rawamangun diharapkan akan mendatangkan manfaat bagi 

para pelaku UMKM khususnya pada UMKM yang mengalami masalah permodalan 

karena modal tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan usaha, dengan 

berkembangnya usaha yang dijalankan tersebut akan mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh. Walaupun kondisi perekonomian Indonesia pada saat ini masih tidak 

menentu, akan tetapi Bank Syariah Indonesia akan terus berusaha secara maksimal 

dalam mendorong kemajuan para UMKM untuk membantu perekonomian nasional. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengambil penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Akad Murabahah Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Nasabah 

yang Memperoleh Pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Rawamangun.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sejumlah UMKM di Indonesia tutup akibat adanya pandemi covid-19 

b. Masih banyaknya pelaku UMKM yang masih mengalami kendala dalam 

mengembangkan usaha karena keterbatasan modal 

c. Para pelaku UMKM mengalami penurunan kinerja akibat adanya pandemi covid-

19 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, serta dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada 

peneliti, maka peneliti memfokuskan dan membatasi masalah dalam penelitian ini 

pada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan UMKM yang mana 

peneliti membatasi sampel hanya pada nasabah yang memperoleh pembiayaan di 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Apakah pembiayaan akad murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap 

perkembangan UMKM di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun? 

b. Seberapa besar pengaruh pembiayaan akad murabahah terhadap perkembangan 

UMKM di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah 

serta rumusan masalah yang diuraikan di atas, penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 

a. Analisis pengaruh pembiayaan akad murabahah terhadap perkembangan UMKM 

di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun 

b. Analisis besarnya pengaruh pembiayaan akad murabahah terhadap perkembangan 

UMKM di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung atau 

tidak langsung bagi: 
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a. Bagi Peneliti 

Sebagai langkah awal dalam menerapkan ilmu dan teori Perbankan dalam 

membuat penelitian ini dan menambah wawasan mengenai pembiayaan akad 

murabahah terhadap perkembangan UMKM. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan salah satu informasi bagi Bank Syariah Indonesia 

agar tetap konsisten dalam mengembangkan UMKM menjadi lebih maju dan 

berkembang. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mahasiswa dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pembiayaan akad murabahah terhadap perkembangan 

UMKM pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan UMKM pada nasabah yang memperoleh pembiayaan dari Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Pembiayaan murabahah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perkembangan UMKM pada nasabah yang memperoleh pembiayaan dari Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun berdasarkan hasil t hitung = 5.265 

> t tabel = 2.032245 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 

Syariah Indonesia KC Rawamangun maka semakin meningkat perkembangan 

UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KC Rawamangun. Hal tersebut 

juga berdasarkan pada tanggapan responden yang mayoritas memiliki pendapatan 

yang terus meningkat dari sebelumnya setelah memperoleh pembiayaan dari Bank 

Syariah Indonesia KC Rawamangun serta mampu memperluas usahanya sehingga 

kebutuhan hidupnya pun terpenuhi. 

b. Pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun 

berpengaruh terhadap perkembangan UMKM secara signifikan yaitu sebesar 

44.90%, sedangkan sisanya sebesar 55.10%, dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peran 

pembiayaan ini memberikan manfaat yang baik dan sangat membantu nasabah 

UMKM dikarenakan modal menjadi salah satu faktor utama dalam menjalankan 

usaha. Dengan adanya modal, para UMKM dapat memanfaatkannya untuk 

memenuhi keperluan usaha mereka. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan UMKM pada nasabah yang memperoleh pembiayaan dari Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun, hal ini dapat terlihat dari jawaban 

responden yang mayoritas berada pada interval skor penelitian setuju dan sangat 

setuju. Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian variabel pembiayaan murabahah yang diberikan oleh 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun, Bank Syariah Indonesia 

harus lebih meningkatkan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat luas, terlebih 

lagi dalam kondisi saat ini banyak tempat usaha yang mengalami penurunan omset 

akibat pandemi Covid-19. Oleh karena itu, Bank Syariah Indonesia memiliki 

peranan yang sangat penting kepada masyarakat sebagai wadah dalam 

memberikan pembiayaan untuk modal para pelaku usaha khususnya pelaku usaha 

yang sedang mengalami penurunan omset penjualan supaya dengan adanya 

pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia ini para pelaku usaha 

dapat memanfaatkan pembiayaan yang diberikan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya serta mengalami kenaikan omset dari waktu 

sebelumnya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian 

dengan variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Sehingga, diharapkan 

hasil penelitian tersebut nantinya dapat menjadi sumbangan kepada peneliti 

selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

“Pengaruh Pembiayaan Akad Murabahah Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Nasabah yang Memperoleh 

Pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun” 

 

Deskripsi: 

 

Saya Siska Saputri, mahasiswi tingkat akhir Program Studi Administrasi Bisnis 

Terapan Politeknik Negeri Jakarta sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Akad Murabahah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Nasabah yang Memperoleh Pembiayaan dari 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Rawamangun”. Kuesioner ini dibuat sebagai 

sarana dalam rangka mendukung pembuatan skripsi sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi saya. 

Untuk itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini secara 

lengkap. Semua informasi tersebut akan dipergunakan secara bijak dan hanya untuk 

kepentingan penelitian tugas akhir perkuliahan dan semua informasi tersebut akan 

dijaga kerahasiannya. Terimakasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

1) Identitas Responden 

Petunjuk: Untuk pertanyaan di bawah ini mohon diisi dengan lengkap sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Bidang Usaha   : 
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Lama Usaha   : 

Jumlah Pembiayaan  : 

Jangka Waktu Pembiayaan : 

2) Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pernyataan berikut ini pada 

kolom yang tersedia. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

1. Pembiayaan Murabahah (X)  

 

No 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia KC 

Rawamangun memberikan prosedur yang mudah bagi 

nasabah 

        

2 Persyaratan dalam mengajukan pembiayaan mudah 

untuk saya penuhi 

        

3 Proses pencairan dana cepat dan mudah         

4 Jumlah pembiayaan yang saya terima dapat 

mengembangkan usaha saya 

        

5 Sebagian besar modal kerja saat ini berasal dari 

pembiayaan Bank Syariah Indonesia KC 

Rawamangun 

        

6 Besarnya pembiayaan mencukupi kebutuhan usaha         

7 Pembiayaan yang saya terima digunakan untuk 

pembelian barang modal usaha 

        

8 Jangka waktu pelunasan pembiayaan yang disepakati 

tidak memberatkan saya 

        

9 Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan sesuai 

dengan pendapatan saya 

        

10 Nasabah tidak harus mendatangi kantor BSI untuk 

membayar angsuran (bisa transfer melalui atm) 

        

11 Nasabah diperbolehkan membayar angsuran lebih 

cepat dari waktu yang ditentukan 
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2. Perkembangan UMKM (Y) 

 

No 

 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Setelah memperoleh pembiayaan modal usaha saya 

bertambah 

        

2 Terjadi peningkatan perputaran modal setelah 

mendapatkan pembiayaan 

        

3 Omset usaha saya meningkat setelah mendapatkan 

pembiayaan 

        

4 Omset penjualan cukup untuk melunasi angsuran 

setiap bulan 

        

5 Pendapatan usaha saya meningkat setelah 

memperoleh pembiayaan 

        

6 Adanya kenaikan jumlah konsumen atau pembeli 

setelah mendapatkan pembiayaan 

        

7 Setelah memperoleh pembiayaan jumlah tenaga 

kerja bertambah 

        

8 Nasabah dapat membuka cabang usaha baru setelah 

menerima pembiayaan 
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Lampiran 2 

 

Data Tabulasi Pre Test Pembiayaan (X) 

No. 
Pembiayaan (X) 

Total 
X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 

1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

 

Lampiran 3 

 

Data Tabulasi Pre Test Perkembangan UMKM (Y) 

No. 
Perkembangan UMKM (Y) 

Total 
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 

1 3 3 3 3 3 3 1 1 20 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 2 2 2 3 2 2 1 1 15 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
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Lampiran 4 

 

Data Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Pre-Test Variabel Pembiayaan 

Murabahah (X) Terhadap Perkembangan UMKM (Y) pada Nasabah yang 

Memperoleh Pembiayaan Dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Rawamangun 

a. Hasil Uji Validitas Pre-Test 

Hasil Uji Validitas Pre-Test Pembiayaan (X) 

Correlations 

  Total 

X_1 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_2 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_3 Pearson 

Correlation 

.935* 

Sig. (2-tailed) 0.020 

N 5 

X_4 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_5 Pearson 

Correlation 

.935* 

Sig. (2-tailed) 0.020 

N 5 

X_6 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_7 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_8 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 
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X_9 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_10 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

X_11 Pearson 

Correlation 

.990** 

Sig. (2-tailed) 0.001 

N 5 

Total Pearson 

Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)   

N 5 

 

Hasil Uji Validitas Pre-Test Perkembangan UMKM (Y) 

Correlations 

  Total 

Y_1 Pearson 

Correlation 

.980** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 5 

Y_2 Pearson 

Correlation 

.980** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 5 

Y_3 Pearson 

Correlation 

.980** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 5 

Y_4 Pearson 

Correlation 

.941* 

Sig. (2-tailed) 0.017 

N 5 

Y_5 Pearson 

Correlation 

.980** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 5 

Y_6 Pearson 

Correlation 

.980** 

Sig. (2-tailed) 0.003 

N 5 
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Y_7 Pearson 

Correlation 

.972** 

Sig. (2-tailed) 0.006 

N 5 

Y_8 Pearson 

Correlation 

.972** 

Sig. (2-tailed) 0.006 

N 5 

Total Pearson 

Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)   

N 5 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Pre-Test Pembiayaan (X) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 5 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 5 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.982 11 

 

Hasil Uji Reliabilitas Pre-Test Perkembangan UMKM (Y) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 5 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 5 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.975 8 

 

Lampiran 5 

Tabel R Uji Validitas Pre-Test 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

 

Lampiran 6 

Data Tabulasi Final Pembiayaan (X) 

No 
Pembiayaan (X) 

X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 

1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

6 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 

7 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

10 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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16 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

17 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

18 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

20 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

21 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

22 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

23 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

25 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

26 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

Lampiran 7 

Data Tabulasi Final Perkembangan UMKM (Y) 

No. 
Perkembangan UMKM (Y) 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 3 3 4 3 4 3 3 

6 3 3 3 4 3 3 3 3 

7 4 3 4 3 4 4 3 3 

8 3 3 3 4 3 3 3 4 

9 3 4 3 3 3 3 3 4 

10 4 4 4 4 3 4 4 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 4 3 3 3 4 3 4 

16 4 3 4 4 3 4 4 3 

17 4 3 3 3 3 4 3 4 

18 4 3 3 4 4 3 4 4 

19 3 3 4 3 3 4 4 4 



75 

 

 

20 3 4 3 4 4 4 4 3 

21 4 4 3 3 3 3 4 4 

22 4 4 4 3 4 4 3 4 

23 4 3 3 4 3 3 3 4 

24 3 4 3 4 3 4 3 3 

25 4 4 4 3 3 3 3 3 

26 4 4 4 4 4 3 3 4 

27 4 3 4 4 3 4 3 3 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 3 4 4 4 3 4 3 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 3 4 3 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 3 4 3 4 3 4 4 

35 4 3 3 3 3 4 3 4 

36 4 3 4 3 3 4 4 4 

 

Lampiran 8 

Output SPSS Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 2.01030342 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.132 

Positive 0.076 

Negative -0.132 

Test Statistic 0.132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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b. Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Perkembangan 

Umkm * 

Pembiayaan 

Between 

Groups 

(Combined) 137.708 10 13.771 2.892 0.015 

Linearity 115.304 1 115.304 24.215 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

22.405 9 2.489 0.523 0.844 

Within Groups 119.042 25 4.762     

Total 256.750 35       
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2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 115.304 1 115.304 27.716 .000b 

Residual 141.446 34 4.160     

Total 256.750 35       

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.533 4.360   1.269 0.213 

Pembiayaan 0.569 0.108 0.670 5.265 0.000 

a. Dependent Variable: Perkembangan Umkm 

 

b. Analisis Korelasi Sederhana 

Correlations 

  Pembiayaan Perkembangan Umkm 

Pembiayaan 

Pearson Correlation 1 .670** 

Sig. (2-tailed)   0.000 

N 36 36 

Perkembangan Umkm 

Pearson Correlation .670** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .670a 0.449 0.433 2.040 

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan 

b. Dependent Variable: Perkembangan Umkm 
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d. Uji Signifikan T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.533 4.360   1.269 0.213 

Pembiayaan 0.569 0.108 0.670 5.265 0.000 

a. Dependent Variable: Perkembangan Umkm 

 

Lampiran 9 

Tabel T 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 10 

Tabel F 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

10 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.2 3.09 3.01 2.95 2.9 2.85 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3 2.91 2.85 2.8 2.75 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 

14 4.6 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.7 2.65 2.6 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.9 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 

17 4.45 3.59 3.2 2.96 2.81 2.7 2.61 2.55 2.49 2.45 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 

19 4.38 3.52 3.13 2.9 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 

20 4.35 3.49 3.1 2.87 2.71 2.6 2.51 2.45 2.39 2.35 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 

22 4.3 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.4 2.34 2.3 

23 4.28 3.42 3.03 2.8 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 

24 4.26 3.4 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.3 2.25 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.6 2.49 2.4 2.34 2.28 2.24 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.2 

28 4.2 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 

29 4.18 3.33 2.93 2.7 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 

31 4.16 3.3 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.2 2.15 

32 4.15 3.29 2.9 2.67 2.51 2.4 2.31 2.24 2.19 2.14 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.5 2.39 2.3 2.23 2.18 2.13 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.2 2.14 2.1 

38 4.1 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 

 

 

 

 


